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The purpose of this study was to determine the effect of the type of cage 
(close house and open house) and chicken strain on the production 
performance of laying hens in the rejected period (85 weeks). The study 
was a biological study using 16,000 laying hens of the Hy-Line Brown 
strain and the Lohman Brown strain. The laying hens studied were 85 
weeks old (reject period). The experimental design used in this study was 
a 2x4 Factorial Completely Randomized Design (CRD). The first factor is 
the type of cage (close house and open house) (K) and the second factor is 
the chicken strain (S) which consists of Hy Line Brown and Lohman Brown 
strains. Each treatment used 1000 chickens and was repeated 4 times. 
Statistical analysis showed that cage type had a very significant effect 
(p<0.01) on feed consumption, HDP, egg weight, FCR, percentage of whole 
eggs and percentage of cracked eggs. Chicken strain had a very significant 
effect (p<0.01) on feed consumption, egg weight, whole eggs, and cracked 
eggs and significantly (p<0.05) on FCR. The interaction between the two 
factors gave a very significant effect (p<0.01) on HDP, egg weight, FCR and 
significantly p<0.05) on the percentage of whole eggs. The conclusion of 
this study is the interaction between the type of cage and the strain of 
chickens can increase the productivity of laying hens. 
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1. PENDAHULUAN  

Peternakan memainkan peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
menunjukkan prospek yang sangat cerah. 
Perkembangan bisnis peternakan tentu saja sangat 
membantu dalam meningkatkan ketersediaan 
sumber protein khususnya produk asal unggas 
dengan harga yang terjangkau dan mudah diakses 
oleh masyarakat (Aldila et al., 2023; Haryuni et al., 
2024; Hasanah et al., 2024; Edi & Haryuni, 2023; 
Haryuni & Muanam, 2023; Nahroni et al., 2023; 
Khopsoh et al., 2023; Rozaqi et al., 2023). Bisnis 
unggas dewasa ini berkembang sangat pesat 
dibandingkan dengan bisnis ternak lainnya. Salah 
satu bisnis unggas yang mampu menyerap banyak 
tenaga kerja adalah bisnis ayam petelur (Haryuni et 
al., 2021; Haryuni et al., 2022; Haryuni, 2014; 
Akbar et al., 2024; Agung et al., 2024; Haryuni & 

Prastya, 2023; Sikone et al., 2024; Ramadani & 
Haryuni, 2023).  

Telur ayam merupakan salah satu produk hasil 
peternakan yang sangat membantu masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan protein mereka (Li et 
al., 2013; Haryuni et al., 2015; Haryuni, 2021; 
Wurandani et al., 2023). Menurut Bahri & Rusdi, 
2008 hal ini disebabkan oleh fakta bahwa telur 
ayam mengandung asam amino yang komponen 
penyusunnya sangat mirip dengan susunan asam 
amino yang dibutuhkan oleh manusia, sehingga 
asam amino yang ada dalam telur ayam lebih 
mudah dicerna dan digunakan dengan lebih efisien.  

Komposisi gizi telur terdiri dari air 73,70%, 
protein 12,90%, lemak 11,20%, dan karbohidrat 
0,90%. Telur juga merupakan sumber protein 
hewani yang baik untuk kesehatan dan murah 
(Haryuni et al., 2017; Muharlien, 2010; Haryuni, 
2023; Haryuni, 2018).  Menurut UU tentang pangan 
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No. 7 tahun 1996, keamanan pangan adalah kondisi 
dan upaya yang diperlukan untuk mencegah 
pangan dari cemaran biologis (mikrobiologis), 
kimia, atau bahan lain yang dapat mengganggu, 
merugikan, atau membahayakan kesehatan 
manusia (Bahri & Rusdi, 2008; Haryuni et al., 2015; 
Haryuni & Lestariningsih; 2023; Haryuni et al., 
2020). Sangat penting untuk menjamin kualitas 
dan keamanan pangan asal ternak karena akan 
berbahaya bagi kesehatan orang yang 
mengonsumsinya. Ternak melakukan aktivitas 
produksi di kandang, jadi bentuk dan kenyamanan 
kandang harus diperhatikan agar ternak nyaman 
dan tidak mengganggu proses produksi (Haryuni, 
2023; Haryuni, 2024).  

Kandang merupakan salah satu aspek utama 
yang perlu diperhatikan karena kandang 
memegang peranan penting dalam keberhasilan 
budidaya ayam. Tempat berlangsungnya kegiatan 
produksi ayam petelur adalah di dalam kandang. 
Hal ini menuntut kesesuaian dan kenyamanan 
kandang agar ayam dapat berproduksi secara 
maksimal tanpa adanya gangguan (Haryuni et al., 
2022; Haryuni et al., 2023). Jenis kandang yang 
banyak dikembangkan di Indonesia adalah 
kandang terbuka (open house) dan kandang 
tertutup (close house). Kandang terbuka 
merupakan kandang yang memungkinkan ayam 
petelur bersentuhan langsung dengan lingkungan 
sehingga sering terjadi stres akibat fluktuasi suhu 
yang terlalu ekstrim (Kingori et al., 2014; Haryuni 
et al., 2023). Kandang tertutup merupakan 
kandang yang didesain untuk meminimalisir 
pengaruh lingkungan luar kandang. Sistem 
kandang ini memiliki kelebihan antara lain 
memudahkan pengawasan, suhu dan kelembaban 
kandang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan 
ayam petelur, dapat meminimalisir presentase 
kematian dan meningkatkan performa produksi 
(Heijmans et al., 2021; Haryuni et al., 2023).  

Suhu dalam kandang menentukan 
kenyamanan dari ayam. Terlalu tingginya suhu 
kandang dapat menyebabkan ayam petelur merasa 
tidak nyaman sehingga dapat menurunkan 
produktivitas dan menurunkan kualitas telur yang 
dihasilkan (Susanti et al., 2022; Nisa et al., 2022; 
Rizqita et al., 2022; Ihsan et al., 2024). Suhu 
kandang dan jenis kandang yang digunakan selama 
perawatan dapat menjadi komponen sistem 
perawatan. Penggunaan suhu dan jenis kandang 
yang berbeda dapat berdampak pada kualitas telur, 
baik di dalam maupun di luar. Berdasarkan latar 
belakang atas, maka diperlukan adanya sebuah 
penelitian untuk mengetahui pengaruh tipe 
kandang (close house dan open house) dan strain 
ayam terhadap kinerja produksi ayam petelur 
periode afkir (85 Minggu). 

 

2. MATERI DAN METODE  

2.1 Metode 

Penelitian adalah penelitian biologis 
menggunakan 16.000 ekor dalam keadaan sehat. 
Ayam petelur yang diteliti berumur 85 Minggu 
(periode afkir). Rancangan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x4. Faktor pertama 
adalah tipe kandang yaitu tipe kandang close house 
(K1) dan open house (K2) dan faktor kedua adalah 
strain ayam yang terdiri dari strain Hy-Line Brown 
(S1) dan strain Lohman Brown (S2). Tiap 
perlakuan menggunakan 1000 ekor ayam dan 
diulang sebannyak 4 kali. Pakan yang diberikan 
untuk semua perlakuan sama dengan kualitas 
pakan tersaji pada Tabel 1 dibawah ini dan air 
minum diberikan secara adlibitum. 

Tabel 1. Kualitas nutrisi pakan selama penelitian 

Nutrient 
Kandungan 

Nutrisi 

Energi Metabolis (Kkal/kg) 2713,8 

Protein Kasar (%) 18,67 

Lemak Kasar (%) 3,93 

Serat Kasar (%) 6,84 

Kalsium (%) 4,08 

Total Pospor (%) 1,05 

(Sumber: Data primer penelitian) 

2.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut. 
a. Konsumsi pakan (feed intake) 

Konsumsi pakan dihitung setiap hari dalam 
g/ekor/hari. Konsumsi pakan disini merupakan 
jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa dan 
pakan tercecer (Haryuni et al., 2023; Haryuni et 
al., 2017). Konsumsi pakan harian dari ayam 
petelur dapat dihitung menggunakan rumus 
berikut. 

Konsumsi pakan (g) = Pakan pemberian (g) – Pakan sisa (g) 

b. Hen day production (HDP) 
Hen day production (HDP) adalah angka atau 

nilai yang menunjukkan rata-rata jumlah telur 

seluruhnya dari sejumlah ayam yang diproduksi 

pada waktu tertentu. Angka atau nilai dari HDP 

umumnya dinyatakan dalam bentuk persentase 

(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2017; 

Hasanah et al., 2023). HDP dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut. 

HDP (%) = 
∑ Produksi telur (butir)

∑ Ayam (ekor)
 x 100% 
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c. Bobot telur 
Bobot telur merupakan berat satu butir telur 
rata-rata yang dihasilkan dalam satu kandang. 
Satuan dari bobot telur adalah gram. 
Pengambilan data bobot telur dilakukan setiap 
hari dan diambil rataan untuk tiap minggunya 
(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2017; 
Hasanah et al., 2023). 

d. Persentase telur utuh 
Persentase telur utuh diukur dengan cara 

menghitung jumlah telur yang utuh kemudian 

dibagi dengan populasi ayam pada saat itu dan 

dikalikan 100 persen (Haryuni et al., 2023; 

Haryuni et al., 2017; Hasanah et al., 2023). 

Persentase telur utuh dapat dihitung dengan 

rumus berikut. 

Telur utuh (%) = 
∑ Telur utuh (butir)

∑ Produksi telur (butir)
 x 100% 

e. Persentase telur retak 
Persentase telur utuh diukur dengan cara 
menghitung jumlah telur yang retak kemudian 
dibagi dengan populasi ayam pada saat itu dan 
dikalikan 100 persen (Haryuni, 2023; Haryuni ; . 
Persentase telur retak dapat dihitung dengan 
rumus berikut. 

Telur retak (%) = 
∑ Telur retak (butir)

∑ Produksi telur (butir)
 x 100% 

f. Feed conversion ratio (FCR) 
Feed conversion ratio (FCR) adalah angka atau 

nilai yang menunjukkan perbandingan antara 

besarnya jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 

ayam petelur dengan bobot telur yang dihasilkan 

selama penelitian (Haryuni et al., 2017; Haryuni, 

2014; Haryuni et al; 2023; Haryuni, 2023). FCR 

dapat dihitung dengan rumus berikut. 

FCR = 
∑ Konsumsi pakan (kg)

∑ Produksi telur (kg)
 

2.3 Analistik Statistik 

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 
statistik menggunakan ANOVA dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial menggunakan 2 
faktor yaitu faktor tipe kandang (K) dan faktor 
strain ayam (S) dimana tiap perlakuan diulang 
sebanyak 5 kali. Apabila terdapat perbedaan 
pengaruh yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan 
dengan uji Duncan’s (Nisa et al., 2022; Rizqita et al., 
2022; Susanti et al., 2022). 

Yijk =  +i + j + ()ij + ijk 

Keterangan 
Yijk : Hasil pengamatan untuk faktor A level 

ke-i, faktor B level ke-j, pada ulangan 
ke-k 

 : Rataan umum pengaruh faktor A pada 
level ke-i 

i : Faktor perlakuan A pada level ke-i 

j : Pengaruh faktor B pada level ke-j 

()ij : Interaksi antara A dan B pada faktor A 
level ke-i, faktor B level ke-j 

ijk : Galat percobaan untuk faktor A level 
ke-i, faktor B level ke-j pada 
ulangan/kelompok ke-k 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan kinerja produksi ayam petelur (konsumsi 
pakan, hen day production, bobot telur dan  feed 
conversion ratio) ayam petelur pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan kinerja produksi ayam petelur selama penelitian 

Perlakuan 

Variabel 

Konsumsi Pakan 

(g) 

HDP 

(%) 

Bobot Telur 

(g) 
FCR Telur Utuh (%) 

Tipe Kandang   

K1 116,39a ± 27,47 65,20a ± 15,37 53,41b ± 0,46 2,36a ± 0,37 99,40b ± 15,62 

K2 122,95b ± 29,00 64,25b ± 15,14 53,53a ± 0,53 2,61b ± 0,41 98,81a ± 15,53 

Strain Ayam   

S1 116,64a ± 1,83 64,49 ± 0,01 53,08a ± 0,11 2,44a ± 0,03 98,94a ± 0,18 

S2 122,70b ± 1,45 64,97 ± 0,46 55,46b ± 0,00 2,52b ± 0,10 99,27b ± 0,11 

Interaksi Antara Tipe Kandang dan Strain Ayam   

K1S1 112,98 ± 0,46 75,33b ± 0,04 64,52b ± 0,11 2,38a ± 0,05 99,30c ± 0,08 

K1S2 119,80 ± 0,07 78,00c ± 0,60 65,89a ± 0,20 2,33a ± 0,04 99,50d ± 0,03 

K2S1 120,30 ± 0,07 74,75b ± 0,11 64,46a ± 0,33 2,49a ± 0,02  98,58a ± 0,08 

K2S2 125,60 ± 6,12 72,18a ± 0,08 64,04a ± 0,29 2,71b ± 0,11 99,04b ± 0,20 
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Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa  tipe kandang memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (p<0.01)  terhadap konsumsi pakan,  HDP,  bobot telur,  FCR,  persentase telur utuh dan 
persentase telur retak. Strain ayam memberikan pengaruh yang  sangat nyata (p<0.01) terhadap konsumsi 
pakan,  bobot telur,  telur utuh,  dan telur retak serta  nyata (p<0.05) terhadap  FCR. Interaksi antara kedua 
faktor memberikan pengaruh yang  sangat nyata (p<0.01) terhadap HDP,  bobot telur,  FCR dan nyata (p<0.05) 
terhadap persentase telur utuh dan telur retak. 

 

3.1 Konsumsi Pakan (Feed Intake) 

Hasil analisis statisik, tipe kandang dan 
interaksi antara tipe kandang dan umur ayam 
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
konsumsi pakan (p<0,01). Konsumsi pakan per 
ekor dalam penelitian ini berkisar antara 112,98-
125,60 g/ekor/hari. Konsumsi terendah 
didapatkan pada kandang close house dengan 
strain ayam Hy-Line Brown yaitu sebesar 112,98 
g/ekor/hari. Konsumsi pakan tertinggi didapatkan 
pada ayam yang dipelihara di kandang open house 
dengan strain Lohman Brown sebesar 125,60 
g/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan Nisa et al., 
(2023) yang menyebutkan bahwa standar 
konsumsi pakan untuk ayam petelur strain Hy-Line 
Brown yang diberi pakan dengan protein sebesar 
18% adalah 110-120g/ekor/hari.  

Konsumsi pakan (feed intake) adalah jumlah 
makanan yang dikonsumsi ternak untuk 
mencukupi hidup pokok dan produksi ternak. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Sutawi (2020), 
konsumsi pakan, juga dikenal sebagai konsumsi 
pakan, adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak, yang merupakan perbandingan antara 
pakan yang diberikan dan pakan yang tersisa.  
Beberapa faktor memengaruhi konsumsi pakan 
ayam petelur. Ini termasuk faktor ternak (berat 
badan, status fisiologis, tingkat produksi, dan 
kesehatan ternak), faktor pakan (bentuk dan sifat 
pakan, komposisi nutrisi dan toksisitas), dan faktor 
lingkungan (suhu, kelembaban udara, curah hujan, 
durasi siang dan malam, dan kondisi ruangan). 

Ayam petelur akan cenderung mengkonsumsi 
pakan dengan baik pada suhu 18oC dibanding 30oC 
(Gustira et al., 2015). Suhu kandang di bawah zona 
thermoneutral (21–24oC) meningkatkan konsumsi 
pakan ayam, sedangkan suhu di atas titik nyaman 
akan menurunkan konsumsi pakan. Meningkatnya 
konsumsi air minum, yang digunakan untuk 
menjaga suhu tubuh terhadap cuaca yang semakin 
panas, adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
penurunan konsumsi pakan (Haryuni et al., 2022; 
Haryuni et al., 2023; Nisa et al., 2023). 

Tingkat produktifitas telur sangat dipengaruhi 
oleh kualitas pakan ternak yang diberikan, baik 
dari segi presentase produksinya maupun ukuran 
dan bobot telur yang dihasilkan (Gustira et al., 
2015; Haryuni et al., 2017; Nisa et al., 2023; Rizqita 
et al., 2023). Pakan dengan kandungan protein 
yang lebih tinggi akan memiliki tingkat produksi 
telur yang lebih tinggi karena kandungan asam 
amino yang lebih lengkap dalam pakan tersebut. 

Produksi telur bergantung pada jumlah makanan 
ayam yang dikonsumsi; jika ada kekurangan 
makanan, pembentukan telur akan terhambat. 
Pakan menyumbang 80% dari biaya produksi 
peternakan ayam (Ismail et al., 2014; Haryuni et al., 
2017; Haryuni et al., 2023; Haryuni, 2024; Haryuni 
& Fanani, 2017; haryuni, 2018; Hasan et al., 2023; 
Sholihin et al., 2023; Agung et al., 2024). 

3.2 Hen Day Production (HDP)  

Hasil analisis statisik tipe kandang 
menunjukkan bahwa umur ayam dan interaksi 
antara kedua faktor memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (p<0,01) terhadap produksi telur 
harian ayam (HDP). HDP yang didapatkan dalam 
penelitian ini berkisar antara 64,25-78,00%. HDP 
terendah didapatkan pada ayam yang dipelihara di 
kandang open house sebesar 64,25%. HDP 
tertinggi didapatkan pada ayam yang dipelihara 
dikandang close house dengan strain Lohman 
Brown yaitu sebesar 78,00%. 

 Produksi telur harian, juga dikenal sebagai 
produksi telur harian (HDP) adalah produksi telur 
dalam suatu kelompok ayam petelur yang 
didasarkan pada persentase produksi telur dengan 
jumlah ayam saat itu dibagi 100 persen, yang 
biasanya dihitung selama satu minggu (Marzuki & 
Rozi, 2018; Haryuni et al., 2022; Haryuni et al., 
2023; Nisa et al., 2023). Produksi telur ayam dapat 
terjadi secara optimal jika proses metabolisme 
yang terjadi dalam tubuh ayam berjalan dengan 
baik. Faktor lingkungan, kelembapan, dan 
pencahayaan harus mendukung proses 
metabolisme untuk dapat berjalan dengan 
maksimal (Zahra et al., 2012). Ayam petelur yang 
dipelihara di kandang close house mampu 
berproduksi lebih baik dibanding dengan kandang 
open house sebab pada kandang close house faktor 
lingkungan yang dapat memacu munculnya 
cekaman pada ayam dapat diminimalisir dengan 
adanya sitem pengaturan suhu dan kelembapan. 
Ketika ayam petelur hidup dengan nyaman tanpa 
adanya cekaman maka proses metabolisme yang 
terjadi didalam tubuhnya untuk menghasilkan 
telur ayam dapat berjalan dengan optimal (Haryuni 
et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa et al., 2023; 
Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023).      

3.3 Bobot Telur 

Hasil analisis statisik tipe kandang 
menunjukkan bahwa umur ayam dan interaksi 
antara kedua faktor memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (p<0,01) terhadap bobot telur. Bobot 
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telur yang didapatkan dalam penelitian ini berkisar 
antara 53,08-65,89 g/butir. Bobot telur terendah 
didapatkan pada ayam ayam strain Hy Line Brown 
yaitu sebesar 53,08 g/butir. Bobot telur tertinggi 
didapatkan pada ayam yang dipelihara dikandang 
close house dengan strain Lohman Brown yaitu 
sebesar 65,89 g/butir. Bobot telur pada strain 
Lohman Brown lebih tinggi dibanding strain Hy 
Line Brown sebab menurut Haryuni et al., (2023) 
strain Lohman Brown merupakan ayam petelur 
tipe besar yang mampu memproduksi telur dengan 
ukuran yang lebih besar dan bobot telur lebih 
tinggi dibanding dengan ayam petelur tipe ringan 
dan sedang, sementara ayam petelur tipe Hyline 
Brown merupakan ayam petelur tipe ringan 
sehingga telur yang diproduksi cenderung lebih 
ringan.  

Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot 
kuning telur. Persentase kuning telur berkisar 
antara 30-32% dari total bobot telur. 
Perkembangan ovarium mempengaruhi erat 
kaitannya dengan berat kuning telur, sebab 
ovarium merupakan tempat pembentukan kuning 
telur. Faktor genetik ayam (strain ayam) 
mempunyai peran penting pada besar kecilnya 
ovarium ayam. Disisi lain faktor penyerapan nutrisi 
yang rendah menghambat pertumbuhan ovarium, 
yang mengakibatkan berat telur yang tidak ideal 
(Tugiyanti & Iriyanti, 2015). Suhu lingkungan, 
strain atau jenis ayam, jumlah nutrisi dalam 
ransum, berat tubuh ayam, dan waktu produksi 
telur adalah semua faktor yang memengaruhi berat 
telur ayam (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 
2024; Nisa et al., 2023; Rizqita et al., 2023; Susanti 
et al., 2023). 

3.4 Feed Convertion Ratio (FCR) 

Hasil analisis statisik tipe kandang 
menunjukkan bahwa umur ayam dan interaksi 
antara kedua faktor memberikan pengaruh nyata 
(p>0.05) terhadap feed convertion ratio (FCR). FCR 
yang didapatkan dalam penelitian ini berkisar 
antara 2,33-2,71. FCR terendah didapatkan pada 
ayam ayam strain Lohman Brown yang dipelihara 
pada kandang close house yaitu sebesar 2,33. FCR 
tertinggi didapatkan pada ayam yang dipelihara 
dikandang open house dengan strain Lohman 
Brown yaitu sebesar 2,71. 

Feed convertion ratio (FCR) adalah rata-rata 
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan telur sebanyak1 kg. Nilai FCR 
sebesar 2,33 menunjukkan bahwa 2,33 kg pakan 
yang dibutuhkan untuk memproduksi 1 kg telur. 
Nilai FCR yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
lebih banyak pakan diperlukan untuk membuat 1 
kg telur. Dalam kaitannya dengan analisis ekonomi 
pada bisnis ayam petelur, nilai FCR biasanya 
digunakan sebagai indikator keberhasilan usaha 
(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa et 

al., 2023; Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023). 
Menurut pendapat Zahra et al., (2012) perbedaan 
dalam konversi pakan disebabkan oleh perbedaan 
dalam jumlah produk telur dan konsumsi pakan. 

Suhu yang tidak nyaman, tata laksana 
pemeliharaan, kualitas pakan, kepadatan kandang, 
dan penyakit adalah beberapa faktor lingkungan 
yang juga memengaruhi besar kecilnya angka 
konversi pakan. Nilai FCR yang lebih rendah 
menunjukkan bahwa pakan dikonsumsi dengan 
lebih efisien, yang berdampak pada jumlah 
produksi telur. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
jenis kandang yang menggunakan mesin pakan 
otomatis dapat membantu mengurangi stres yang 
disebabkan oleh pekerja kandang atau anak 
kandang saat memberikan pakan kepada ayam. 
Faktor-faktor stres yang paling umum dipengaruhi 
oleh ayam petelur adalah populasi yang padat, 
suhu yang terlalu tinggi, dan ketakutan terhadap 
orang-orang di kandang. Faktor-faktor stres ini 
dapat berdampak langsung pada tingkat 
produktivitas telur ayam (Haryuni et al., 2022; 
Haryuni et al., 2023; Nisa et al., 2023; Haryuni et al., 
2017). 

Pada kandang close house nilai FCR lebih kecil 
dibanding kandang open house sebab pada 
kandang close house dilengkapi dengan hopper 
(tempat pakan otomatis), sehingga tidak banyak 
pakan yang berlebih atau terbuang. Daya cerna 
ternak, kualitas pakan yang dikonsumsi ternak, dan 
keserasian nilai nutrisi pakan adalah beberapa 
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya konversi 
pakan. Jika angka perbandingan kecil 
menunjukkan kenaikan berat badan yang 
memuaskan, maka ayam tidak akan mengalami 
peningkatan berat badan yang signifikan (Haryuni 
et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa et al., 2023; 
Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023).  

3.5 Persentase Telur Utuh 

Hasil analisis statisik tipe kandang 
menunjukkan bahwa umur ayam dan interaksi 
antara kedua faktor memberikan pengaruh sangat 
nyata (p<0,01) terhadap persentase telur utuh. 
Persentase telur utuh yang didapatkan dalam 
penelitian ini berkisar antara 98,58-99,50%. 
Persentase telur utuh terendah didapatkan pada 
ayam ayam strain Hy Line Brown yang dipelihara 
pada kandang open house yaitu sebesar 98,58%. 
Persentase telur utuh tertinggi didapatkan pada 
ayam yang dipelihara dikandang close house 
dengan strain Lohman Brown yaitu sebesar 
99,50%. Salah satu parameter yang digunakan 
untuk menilai kualitas sebutir telur adalah 
keutuhannya. Telur yang tidak utuh, juga dikenal 
sebagai "kerabang retak," mudah terkontaminasi 
oleh bakteri dari luar, dan dapat membahayakan 
konsumen. 100% telur utuh menunjukkan bahwa 
telur dalam kondisi baik dan kerabang tidak retak 
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atau pecah. Suhu pemeliharaan tidak 
memengaruhi keutuhan telur. Beberapa hal dapat 
menyebabkan kerabang terikat, seperti ayam 
menginjak lantai kandang. Banyak faktor, seperti 
umur, ransum, dan tingkat stres, memengaruhi 
telur utuh (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 
2015; Haryuni, 2014; Haryuni, 2021). 

Menurut data penelitian yang dimbil, ayam 
peliohara dalam sistem kandang dekat rumah 
memiliki tingkat warna cangkang yang lebih baik 
dan cangkang telur yang lebih baik. Telur yang 
dihasilkan dari ayam peteluer dengan kualitas 
cangkang dan warna yang baik disebut telur utuh. 
Beberapa bentuk telur dapat menjadi bulat, oval, 
biconical (kedua ujungnya runcing), conical (hanya 
satu ujungnya runcing), elliptical (seperti elips), 
dan spherical. Faktor genetik sebagian besar 
memengaruhi bentuk telur. Bentuk telur tidak 
dipengaruhi oleh suhu selama pemeliharaan 
(Haryuni, 2023; Setiawati et al., 2016; Haryuni et 
al., 2023). Guna mengurangi kerugian dalam bisnis 
ayam petelur, jumlah telur yang pecah harus 
dikurangi. Kualitas telur yang dihasilkan dapat 
dipengaruhi oleh mikroklimat kandang. Pengujian 
visual kualitas telur akan menunjukkan hubungan 
antara perlakuan terhadap haugh unit, tebal 
kerabang, dan tinggi putih telur (Hiroko et al., 
2014). 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kandang 
close house berpengaruh menurunkan konsumsi 
pakan dan FCR serta meningkatkan HDP dan bobot 
telur. HDP menurun seiring dengan bertambahnya 
umur ayam. Kombinasi antara umur ayam dan tipe 
kandang dapat meningkatkan HDP, bobot telur dan 
FCR. 
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